BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa ruang
lingkup yang luas mempersulit unit AMC untuk melakukan pengawasan
yang efektif karena mereka harus memantau berbagai kegiatan dan
personel di apron bandar udara. Dalam konteks tugas Ground Handling
yang kompleks, AMC harus memastikan bahwa setiap aspek kegiatan
dilakukan dengan benar dan mematuhi aturan keselamatan penerbangan.
Selain itu, koordinasi yang efektif antara AMC dan personel Ground
Handling juga menjadi tantangan. Pemahaman yang baik tentang
prosedur dan aturan, komunikasi yang jelas, serta pemantauan yang
terus-menerus diperlukan agar pelanggaran dapat dihindari. Untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut, unit AMC dapat melakukan upaya,
seperti memberikan pelatihan kepada personel Ground Handling tentang
prosedur dan aturan yang berlaku, serta memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya kepatuhan terhadap standar keselamatan

penerbangan.

Selain itu juga minimnya komunikasi antara AMC dan personel Ground
Handling menyebabkan ketidakjelasan dalam memberikan instruksi
kepada personel Ground Handling. Hal ini dapat mengakibatkan
kebingungan, kesalahan, dan penundaan dalam pelaksanaan tugas-tugas
yang diberikan. Unit AMC juga belum optimal dalam melakukan
pemantauan rutin terhadap kegiatan Ground Handling untuk memastikan
kepatuhan terhadap prosedur dan aturan. Unit AMC juga bisa
memanfaatkan teknologi terkini seperti pengawasan melalui kamera
CCTV, penggunaan sistem manajemen operasi bandara yang terintegrasi,

atau alat bantu lainnya untuk memudahkan pemantauan dan pengawasan.
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Dengan upaya-upaya tersebut, diharapkan unit AMC dapat mengurangi

pelanggaran yang dilakukan oleh personel Ground Handling dan

meningkatkan keselamatan serta efisiensi operasional di apron bandara.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1.

Unit Apron Movement Control (AMC) hendaknya melaksakan fungsi
pengawasan secara intensif dan optimal serta adanya pembagian tugas
berupa Job description masing-masing personel berdasarkan kelas
jabatannya berdasarkan Standard Operating Procedure (SOP),
sehingga Unit AMC dapat melaksanakan fungsi pengawasan dengan
intensif dan optimal.

Memberikan pelatihan, pengarahan dan sosialisasi aturan-aturan
penerbangan (Ramp Safety Campaign) kepada petugas dan unit-unit
terkait secara terjadwal minimal 2 kali dalam setahun dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja dari petugas yang
bersangkutan dan penerapan tindak pembinaan kepada para pelaku
pelanggaran aturan dan tata tertib berkendara Ground Support
Equipment (GSE) yang ada di sisi udara harus lebih tegas dengan
menindak lanjuti setiap pelanggaran baik pelanggaran ringan, sedang
maupun berat.

Memastikan adanya komunikasi yang efektif antara berbagai pihak
terkait termasuk petugas AMC, operator GSE dan manajemen bandara
untuk memastikan pemahaman yang jelas tentang peraturan dan

prosedur yang berlaku.

Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini dan memperhatikan

saran yang diajukan, diharapkan pengawasan yang intensif, kedisiplinan

operator GSE yang tinggi, serta penerapan sanksi yang tegas akan

menghasilkan peningkatan keamanan dan ketertiban di sisi udara.
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LAMPIRAN

Lampiran A Hasil Wawancara

Nama Responden

: Bpk. Saprianus

Unit Kerja : Apron Movement Control Bandara Hang Nadim Batam
Jabatan : Supervisor AMC
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah sudah ada SOP yang Sudah

mengatur unit AMC saat
bekerja di area Airside?

2 | Apakah SOP tersebut sudah Sudah ada namun saat ini belum
dilaksanakan? maksimal

3 | Kendala apakah yang dialami Kendala kami saat menjalankan SOP
unit AMC pada saat itu tidak ada yang jaga kantor, karna
melaksanakan SOP tersebut? kami kurang staff (personel AMC)

4 | Upaya apa yang di lakukan 1. Sebelum memulai pekerjaan kami
unit AMC pada saat mengalami | akan breafing terlebih dahulu agar
kendala? meminimalisir terjadinya kendala dan

pekerjaan berjalan sesuai SOP yang ada.
2. Jika pun mengalami kendala kami
akan mencari tau kendalanya dimana
dengan melakukan breafing kembali.

5 | Hal apa yang di lakukan unit Perihal tersebut, jika memang terbukti
AMC ketika mendapati melakukan pelanggaran maka kami akan
personel Ground Handling melakukan teguran untuk pertama kali,
yang melakukan pelanggaran? | jika terjadi lagi pelanggaran yang

dilakukan oleh personel ( Ground
Handling) yang sama maka kami akan
melubangi PAS atau TIMnya.

6 | Apakah ada Untuk kegiatan seperti itu belum pernah
pelatihan/sosialisasi mengenai | dilakukan.
keselamatan di area Airside
untuk personel Ground
Handling

7 | Apakah ada sign/tanda untuk Untuk sign/tanda atau rambu K3

bekerja dengan aman di area
Airside?

memang tidak ada, maka dari itu masih
banyak personel Ground Handling yang

bekerja tidak memakai APD.
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Nama Responden : Bpk. Firdaus
Unit Kerja : Apron Movement Control Bandara Hang Nadim Batam
Jabatan : Senior AMC
NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah sudah ada SOP yang | ada

mengatur unit AMC saat
bekerja di area airside?

2 | Apakah SOP tersebut sudah | Udah, tetapi belum sepenuhnya optimal pada
dilaksanakan? saat ini

3 | Kendala apakah yang dialami| Kalau kami menjalankan SOP seperti
unit AMC pada saat mengawasi setiap pesawat yang datang,
melaksanakan SOP tersebut? | maka yang mengisi inalix (aplikasi

kedatangan/keberangkatan pesawat) tidak
ada, karna jumlah pesawat lebih banyak dari
pada jumlah AMC yang bertugas.

4 | Upaya apa yang di lakukan | Sebelum melaksanakan pekerjaan, kami akan
unit AMC pada saat mengadakan sesi breafing terlebih dahulu,
mengalami kendala? serta memastikan pekerjaan berjalan sesuai

dengan SOP yang telah ditetapkan. Jika
mengalami kendala, kami akan segera
mengadakan breafing tambahan. Hal ini
dilakukan untuk mencari tahu akar
permasalahannya dan menemukan solusi
yang sesuai agar pekerjaan dapat berlanjut
dengan lancar.

5 | Hal apa yang di lakukan unit | Jika terbukti terjadi pelanggaran, kami akan
AMC ketika mendapati memberikan teguran pertama kepada
personel Ground Handling | personel Ground Handling yang
yang melakukan bersangkutan. Jika pelanggaran tersebut
pelanggaran? terulang, tindakan lebih lanjut akan diambil

sesuai peraturan yang berlaku.

6 | Apakah ada Kegiatan pelatihan seperti itu belum pernah
pelatihan/sosialisasi di lakukan, namun sudah ada rencana
mengenai keselamatan di
area airside untuk personel
Ground Handling

7 | Apakah ada sign/tanda untuk | Marka atau rambu keselamatan itu tidak ada,

bekerja dengan aman di area
airside?

maka dari itu banyak personel Ground
handling yang tidak memakai APD.
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Nama Responden

34

: Bpk. Syahlan

Unit Kerja : Apron Movement Control Bandara Hang Nadim Batam
Jabatan : Senior AMC
NO PERTANYAAN JAWABAN

1 | Apakah sudah ada SOP yang |Sudah ada
mengatur unit AMC saat
bekerja di area airside?

2 | Apakah SOP tersebut sudah |Sudah
dilaksanakan?

3 | Kendala apakah yang dialami | Kendala yang kami hadapi biasanya kalau
unit AMC pada saat menjalankan SOP pengawasan, tidak ada
melaksanakan SOP tersebut? |yang mengisi inalix, karna kami kekurangan

personel AMC, bisa di lihat kemarin pada
waktu OJT, jumlah pesawat lebih banyak
dari pada personel AMC

4 | Upaya apa yang di lakukan |Sebelum melaksanakan pekerjaan, kami akan
unit AMC pada saat menyelenggarakan sesi breafing terlebih
mengalami kendala? dahulu guna memastikan bahwa pekerjaan

berjalan sesuai dengan SOP yang telah
ditetapkan.

5 | Hal apa yang di lakukan unit |Jika terbukti ada pelanggaran, kami akan
AMC ketika mendapati memberikan teguran pertama kepada
personel Ground Handling | personel Ground Handling terkait. Apabila
yang melakukan pelanggaran?| terjadi pelanggaran yang sama kembali,

tindakan lebih lanjut akan diambil sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

6 | Apakah ada Untuk pelatihan seperti itu belum pernah
pelatihan/sosialisasi mengenai| dilakukan, karena kami masih sibuk
keselamatan di area airside | peralihan dari BP batam ke Angkasa Pura |
untuk personel Ground
Handling

7 | Apakah ada sign/tanda untuk | Marka tentang keselamatan itu tidak ada di

bekerja dengan aman di area
airside?

area Apron, daerah yang ada sign seperti itu
cuma ada di area shelter dekat gudang kargo
yang lama
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: Bpk. Dewandha Finarta

Unit Kerja : Apron Movement Control Bandara Hang Nadim Batam
Jabatan : Junior AMC
NO PERTANYAAN JAWABAN

1 | Apakah sudah ada SOP yang | Sudah
mengatur unit AMC saat
bekerja di area airside?

2 | Apakah SOP tersebut sudah | Sudah
dilaksanakan?

3 | Kendala apakah yang dialami | kami mengalami kendala dalam pelaksanaan
unit AMC pada saat SOP penyebab utamanya adalah kurangnya
melaksanakan SOP tersebut? |personel AMC, selain itu pesawat yang harus

diawasi lebih banyak daripada jumlah
personel AMC yang ada.

4 | Upaya apa yang di lakukan | Biasanya sebelum memulai pekerjaan, kami
unit AMC pada saat akan menyelenggarakan sesi breafing
mengalami kendala? terlebih dahulu untuk memastikan agar

semua berjalan sesuai dengan SOP yang
telah ditetapkan.

5 | Hal apa yang di lakukan unit |Jika terbukti terjadi pelanggaran, kami akan
AMC ketika mendapati memberikan teguran pertama kepada
personel Ground Handling | personel Ground Handling terkait. Jika
yang melakukan pelanggaran?| terjadi pelanggaran yang sama terjadi kedua

kalinya, biasanya kami melubangi PASnya

6 | Apakah ada Pelatihan semacam itu belum pernah
pelatihan/sosialisasi mengenai| dilakukan sebelumnya.
keselamatan di area airside
untuk personel Ground
Handling

7 | Apakah ada sign/tanda untuk | Marka seperti itu belum ada di area apron,

bekerja dengan aman di area
airside?

marka seperti itu hanya ada di area gudang
kargo
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Lampiran B Surat Keputusan Pembimbing Tugas Akhir
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Direktur Politeknik Penerbangan Palembang tentang
penetapan Pembimbing Tugas Akhir Program Studi Diploma
Tiga Manajemen Bandar Udara Angkatan I A dan I B serta
Program Studi Diploma Tiga Penyelamatan dan Pemadam
Kebakaran Penerbangan Angkatan [.
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tentang Sistem Pendidikan Nasional;
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Lampiran C SOP Unit AMC

PESAWAT UDARA
STANDAR OPERASI DAN PROSEDUR - _
APRON MOVEMENT CONTROL Dok. No Revisi . ke -3
Tanggal - Halaman 7-8
16 agustus 2022

PENGAWASAN PERGERAKAN

1. UMUM

1.1,

1.2

Petugas Apron Movement Control melaksanakan pengawasan pergerakan pesawat
udara di Apron, melaksanakan pengawasan pesawat udara yang sedang bongkar
muat penumpang dan cargo, melaksanakan pengawasan terhadap pesawat udara
yang datang maupun berangkat, pesawat udara ke/dari hangar, perpindahan
pesawat dari satu Parking Stand ke Parking Stand lainnya (RSS) dan pesawat

udara yang kembali keParking Stand (RBS/RTB), sebagai upaya pencegahan
terjadinya tabrakan pesawat udara di Apron.

Pada saat melaksanakan inspeksi lapangan personil Apron Movement
Controldiharuskan melengkapi diri dengan alat komunikasi dua arah Handy Talkie
(HT)dan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti rompi, kacamata anti
Ultraviolet, Safety Shoes dan Ear MufflEar Plug.

Pengawasan pergerakan pesawat di Apron, dapat dilakukan dengan 2 cara:
Monitor Apron TV / CCTV di ruang kantor Apron Movement Control;

Inspeksi lapangan paling sedikit setiap 30 menit sekali.



Lampiran D Bukti pelanggaran lainnya
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